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About CoEMA

CoEMA stands for the Dnfernational Conference on Educational Managemens and
Administration, It is hosted by Universitas Megeri Makassar in collaboration with ISMAFPT, the
Association of Idonesia Edvcational Management Sclwolar, This conference aiims af Dringiing
knowledge and good practices fogether from different perspectives, Linking theory, practice and
reseaich is a challenge to improve the quality of education. The speakers and parficipants are
vary from scademics, education practitioners. teachers, school principals, policy makers, and
stedemnts,

Wewonld like to thank evervbody who has helped to organize the Conference. We thaik
all the speaker, the presenters and all the participaints. Special thanks is given to the Eector of
Ulniversitas Megen Makassar and the Mational Board of ISMAPL for their support and fruicfial
feedback durmg the preparation of the Conference.

Makassar, 14 Apnl 2016
Conference Commities

Prof. Dr. Syamsu A. Kamaruddin 3,51



Forewords by Rector UNM

I would hike to congratulate the committes for is success in organizing the conference. This
international conference s part of the university role in sharng and developmg knowledge m the
field of educational manageinent and adininisiration, I believe, the presence of varions presenfers
and participants has contrnibuted to the future development of knowledge and practices in the
field.

This conference is just a beginming of the next joumev in linking the theories and
practices in the field of educational management and administration. Further partnership
among scholars and universities will allow us to gain deeper understanding about the
field It is expected this conference will add new insight in improving the quality of
educational management and administration in this dynamic environment.

Appreciation should be given to those who have helped and participated i this
conference, Hopefully, this conference has given us opportunities to do more research
collaboration and challenged owur ideas about what educational management and
administration should be,

Makassar, 14 April 2016
Rector of TTNK

Prof. D, Ansmunandar, b, Pd
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REVITALIZATION OF THE ROLE AND FUNCTION OF
INSTITUTION OF EDUCATIONAL SUPERVISION IN
ENHANCHING QUALITY OF EDUCATION IN INDONESIA

Absiract:

Eeywords:

Mina Lamatenggo
Frogram Pascasarjana Universitas Megeri Goromialo

e-inadl! mna_lanatengeodd yahoo.com

Wow days Education in Indoisesa has been at the level of a pasadigm sl ft that was from
centralized to decentralized one. This poliey changes demand te policy of funcion and
rale, as well the change of supervision instmstiens in education. The main tasks of the
selpool supervisor o education vmdl i to comduct assessments and guldance to carry out
the functions of supervision. both academic and managerial supervision. Therefore, there
are at keast thres remlatory activities should be camied ont, for instance; (1) Conducting
training school gquality  development, the performance of principals, teacher
performances, and performance of the entirz school staff, (1) Evaluating and monitoring
the mmplementation of school progmms and their development, (3) Condecting an
pssezsment of the processes and oscomess of school development program with the
school stakeholders collabomtively, The problem is whether the supervisor is able to
perform independenly supervision of not? It i the fact that supervisers cannoet do mach
when they find a particular policy undertaken by Naticnal Education, notabaly dealing
with the policy of the regional leader. It is pointed out that the duties of spervisors is
oy to clsange the former dity as the school peincdpal. Even i 45 also an exireme that
the teachers of principals who has probleos i codncting fewr duibes are recommeeisded
as tee supervizor. There has been no recndiment of regolstory models sucl as the
recnitnent of teaclwers, while the superviser duty are regarded as complicated one than
the teacher dury. What kind of the best mode] of recritment supervizor? How 13 the
desiging of supervison insiinons in order to madntain the quabtity of educational
oufcomesT The description of fhds paper will provide direction and input in conductmng
the recouiment of education supervisces. Tids specinun peeds reviializatbon of
instinwtions of education supervision to become am independeant supsrvisor and it also
builds an agency or mstitution m the country, named “PROVINCIAL EDUTCATION
SUPERVISOR BOARD® or “SUPERVISOR BOARD OF EDUCATION IM THE
REGEMCY or CITY". Hopefully the recmitment model of the regulatory amd
supervisory institutions of education as offered in this article can be a solotion to improve
the quality of edncation in Indonesia,

Revitalization, Instiutional Supervision, Supervisor
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalab aspek universal
yvang selalu dan bames ada dalam kehidupan
manusia. Tanpa ada pendidikan, kehidupamn
mansia  tentu akan  mengarah kepada
kehidupan statis, tanpa ada kemajuan, bahkamn
bisa jadi akan mengalami kemumduran dan
kepunalian, Karena itu menjadi fakia vang fak
terbantahkan  babwa  pendidikan  adalal
sesianl  vang  miscava  dalam kehidupan
TEATES 4

Pendidikan i Indonesia yang kita
kehendaki adalah pendidikan vang  dapat
melabirkan warga negaranya  berkualitas,
menuliki keahlian, keterampilan yang dapat
dipuinakan untuk mengelola sumber daya
alam vang tersedin. Pendidikan di Indonesia
seharusnya mampu melahirkan sumber daya
mansia  yang  “siap  hidup”  kapan  dam
dimanapun dia berada. Dengan kemampuan
dan keahlian serta keterampilan vang dimaliks
mansia Indonesia mengelola sumber daya
alam, bisa jadi suwmber dava manusia
Indodesia mampu bersaing secara global vang
pada akhirnyva menjadikan bangsa Indoqesia
menulikl daya samg yvang kompetitif,

Unmk menciptakan  swnber dava
manisia vang berbnalitas, sector pendidikan
harus dikelola dengan baik, Banyak hal yang
telal dilakukan peimerintal melalni berbagai
kebijakan  gina  meningkatkan  kualitas
pendidikan. Salah sam dari kebdijakan i
adalah  peningkatan  kualitas  pengawasan
pendidikan dengan nyjuan agar: (a) apa yaig
telali  dirwomskan  dalaim  pelaksanaan
pendidikan bisa berjalan sesual hyuan yang
telahi ditetapkan, (b)) tegadi pengontrolan
dalam  penvelenggaraan  pendidikan, (<)
pelaksana pendidikan di sekolah baik kepela
sekolah dan gum bekerja sesual aturan yang
telal ditetapkan.

Perubahan  kebijakan  pemenntal
dalam  pelaksanaan  pendidikan  dan
sentralisasi  menn ke desentralisas
merupakan kebijakan vang tumut mendorong
perlunya perubaban  kepengawasan  dalam
pendidikan. Perubahan mu didesarkan pada
Ptutan (a) transparansi dan akuntabilitas

pengelolaan pendidikan, () lahimya undang-
widang o dan dosen vang menghendaki
gurt dan  dosen hame  professional, (o)

jamunan pendidikan bamus  berkualitas, (d)
kepala sekolal merspakan migas tambalan,
(g} penugasan kepala sekolal selama ind
Delwin di pilil retapd cenderung di munjuk oleh
kepala dinas  pendidikan, (f)  pekenaan
pengawas terkesan mengalibkan fgas gum
yang felah akan memasuki masa purma migas
atan mantan kepala sekolab wang sudah
seloesal masa fugasnya, dan (g) belum ada
pendidikan khusus untuk menjadi pengawas
pendidikan.

Hal lain vang juga banvak mewariai
pekerjaan pengawas di era  desentralisasi
sekarang i adalah, pengawas dan puru sulit
melakukan tugss secara profesional, sebab
umumaya  puru banyak dilibatkan  dalam
tugas-tugas yang bemuansa polink, gum
hamus berperan dalam kegiatan pemilukada
puna memenangkan pasangan tertentu apalagl
pasangan  vang sedang  berkuasa.  Jika
kemudian pasangan vang sedang berkuasa
tidak terpilih kembali, maka sanksi1 yvang hams
diterima gurn dan kepala sekolah adalah
imuasi jabatan dan rofasi ugas, Hal ind
merupakan bagian dari pelemahan system
kerja gur dan berpofensi pada memmirinnya
kualitas pendidikan,

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang  vang
dipaparkan di atas, maka dimmuskan masalah
vaig akan dikaji dalam arikel ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana  imekanisine  perekiufan
pengawas  pendidikan  agar  diperoleh
pengawas vang piofesional?

2. Bagaimana  kelembagaan  pengawas

pendidikan  agar  pengawas  imenjadi
lembaga atan badan vang independent
dalain melaksanakan mgasnya sebingga
dapar imeningkatkan kualitas pendidikan?

I. PEMBAHASAN

A, Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas
Secara wnm migas pokok pengawas (Kepala
sebolah dan pengawas) dalainm  sahean
pendidikan adalah melabukan penilaian dan
peimbinasn  dengan  melaksanakan  fingsi-
fimgsi supervisi, baik supervisi akademik
imaupun supervisi manajerial, Berdasarkan
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tugas pokok dan fumps: di atas, memorot
Sujana (2006) mummmal ada tiga kegiatan yang
harus dilaksanakan pengawas wvakmiz (1)
Melakukan  pembinaan  pengembangan
kualitas sckolah, kinerja kepala sekolah,
kinera gume, dan kmerga seluruh staf sekolah,
(2) Melabukan evaluasi dan  monitormg
pelaksanaan  program  sekolal  beserta
pengembangania,  dan (3] Melakukan
penilaian terthadap proses dan basil prograin
pengembangan  sekolall secara  kolabogatif
dengan stakeholder sekolak.

Dalam  petumuk  pelaksanaan  jabatan
fungsional pengawas (2008} dikenmukakan
tenfang fugas pokok dan tanggung jawab
pengawas  sckolah  yvang  melipui: (1)
Melaksanakan pengawasan penyelenggaraamn
pendidikan  di  sekolah  sesumi denpgam
penugasannyva pada TE, 530, 5LB, SLTF dan
ELTA, (2) Memngkatkan kualitas proses
belajar-mengajarbimbingan dan hasil prestas:
belajarbimbingan siswa  dalam  rangka
mencapal iyjuan pendidikan.

Tugas pokok vang perfama mengjuk pada
supervisi  atall  pengawasan  mabajerial
sedangkan fugas pokok vang kedus menguk
pada supervisi atan pengawasan akademik,
Pengawasan  manajerial  pada  dasamya

memberikan  pembinaan, penilaian  dan
bantuanbimbingan  oodai dani fencana
proarain,  proses,  sanpai  dengan  hasil,

Bimbingan dan banman diberikan kepada
kepala sekolal dan selumih staf sekolah dalaim
pengelolaan sekolali atau penvelenggaraadn
pendidikan 4i sekolab ok meningkatkan
kinega  sckolah  Penpawasan  akademok
berkaitan dengan membing dan membamntg
gurt dalam menngkatkan kualitas  proses
pembelajaranbimbingan dan  kualitas  hasil
belajar siswa.

Sedangkan wewenang vang diberikan kepada
pengawas sckolah melipui: (1) memilih dan
menentukan metode kerga untuk mencapar
hasil yang optimal dalam melaksanakan tigas
dengan sebaik-baikoya sesuai dengan kode
efik profesi, (2} menetapkan fingkal Kinerja
goin dan fenaga lainnya vang diawasi beserta
fakior-fakior vang mempenganihioya, (3]
meneniukan  atan  mengusulkan  program
pembinian  serta  melakukan  pembimpan.
Wewenang  tersebut  menyiratkan  adanya
otonoimd  pengawas  unfuk  menentukan

langkah dan strategi dalam  meneniukan
prosedur  kerga  kepengawasan, MNamun
demukian  pengawas  perlu  berkolaborasi
dengan kepala sekolah dan puru agar dalam
mielaksanakan tugasnva sejalan denpan arah
pengembangan sekolah vang telah ditetapkan
kepala sekolah.

Berdasarkan kedua mgas pokok di atas imaka
kegiatan wvang dilakukan oleh  pengawas
anfara laim: (1) Memsun program kerja
kepengawasan unfuk sefiap semester dan
settap tahunnya pada sekolal yang dibinamnya,
{2} Melaksanakan penmilaan. pengolahan dan
analisis data hasil belgjarimbmgan siswa
dan kemampuan gur, (3 Mengumpulkan dan
mengolah data sumber dava pendidikan,
proses pembelajaranbimbingan, Inghungan
sekolah wyang  berpengaruh terhadap
perkembangan hasil belajarbimbing an siswa,
{4) Melaksanakan analisis komprehensif hasil
analisis  berbagan  faktor sumber daya
pendidikan sebagal bahan untuk melakukan
movast sckolah, (5) Memberikan arahan,
Daituan dan bimbingan kepada gum fenfag
proses penbelajaranbimbingan Vg
bermuty uniuk meemngkatkan o proses dan
basil  Dbelajar’ bimbing  an  siswa, (6}
Melaksanakan  penilaian  dan  imoniforing
penvelenggaran  pendidikan i sekolah
binaandya iilai dani penerimaan siswa bar,
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan wjian
sampai kepada pelepasan Inlusan/pemberian
ijazah, (7} Memwsun  laporan basil
pengawasan i sekolab  Dinaangyva  dan
imelaporkannya  kepada Dinas Pendidikamn,
Fomite Sekolah dan stakeholder lamnya, (8)
Melaksanakan pendlaian hasil pengawasan
selumih sekolah sebagar bahan kapian unfuk
mienetapkan program kepengawasan semesier
benkutnya, (%) Memberikan bahan penilaian
kepada sekolah dalam rangka  akreditasi
sekolah, dan (10) Memberikan saran dan
periimbangan kepada pihak sekolal dalam
memecahkan masalah vang dihadapi sekolah
berkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan
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B. Mekanisme Perekrntan Pengawas
1. Perekruian  Kepaln Sekolah  sebagai
Pangawas

Selama i perckrufan  pengawas
(Kepala sekolah dan Penpawas) dilakukamn
dengan  cara (1) bapt kepala sekolah
rekrutmen diambil dar gum mata pelajaran)
sedangkan (2) bagi pengawasan pendidikain
dilabukan dengan () mereknn mantan kepala
sebkolah vang mendekati puma igas dengad
pertiinbangan pengalaman selains menjadi
kepala sekolah sudah cubup untuk melakukan
kepengawasan  pendidikan, (b))  merekmut
kepala sekolah vang  sering  bermasalab
sehingpn  perekmutan mi cenderung untuk
mengamankan masalahnya, () merekmut purn
yvang berprestast.

Mekamsme perekmutan sebagaimana
disebartkan di atas. bukan tidak bisa dilakukan,
tetapt dalam tunfutan profesionalisme ugas,
ctos kega yang dibarapkan dan seorang
mantan kepala sekolah yang menghampin
purna  tugas cendemmg  kurang  optomal.
Deinikian pula kepala sekolah vang sedang
bermasalah lalu  diangkat jadi  pengawas,
cendenmg  sulit  menyelesaikan  masalab
pendidikan vang dibadapi. Oleh karena i
beberapa  perfimbangan  dalam  merekn
pengawas  pendidikan dan perln  disikapi
adalal: (1) bagi kepala sekolah  perlu
mempertimbangkan: (2} Pendidikan Khusus
tentang  kepala  sekolah, (b) Tingkat
Pendidikan kepala sekolah, (¢} Golongan dan
pangkat, {(d) Lama Dinas, {e) Kepeimnimgina
dan adiministrator, () Kepekaan social, (g)
Inovasi dan pemahaman IPTEE, () Wawasan
keilmuan kependidikan, dan (i) Moral dan
Pemahaman tig KREM.

Dengan mempertimbangkan  hal-hal
di atas, maka perckrutan kepala sekolah
sebagal pengawas dapat dilabukan melah:
(1) Melakukan pengamatan lebih awal gurn
dalam rangka memjalukan mercka dalam 2
model pembinaan, (23 Jalur pembinaan model
akademik  dan  jalwr  model  calon-calon
pemuimpin, (3] Senuk  gun Valg  nass
migasiya i bawah 15 ralon,  diberikan
pembinaan atan pelatiban akademik, (4) G
yang masa tugasnya telah mencapal 15 atau di
atas 15 tahum dibina dan dibenkan pelatthan
kepenumpinan sebacal calon kepala sekolah,
(53 Atur ketentuan gura bisa mutast mimimal 4

talum bertugas di sekolah, (6) Gumu yg sudah
5 tabun bertugas di sekolal wapb di mutasi
agar mempersleh berbagal pengalaman dalam
pengelolaan sekolah, (7) Mutasi di arahkan
uniuk peningkatan kualifikasi sekolah., (E)
Kepalah  sekolah  direkrat  jika sudah
pengalaman di 3 sekolah sebagal gum, (9)
Perebrutan dipilili olel g dari sekolah vang
bersanghkutan  dan diajukan ke dinas
pendidikan sefeimpat dengan mengajukan 2
cabon rerpilih vnmk dipertimbangkan menjadi
kepala sekolah. (10) Selekst  dilakukan
melahy melahu tes (TPA), tes Kemampuan
Kepemimpinan, fes wawasan keillmuan, tes
penguaraan  Iptek, (11} Hasil  seleks
merekomendasikan uniuk tkut pendidikan 1
tahum, (12} Pendidikan dapat dikerjasamakan
dengan PTH LFTE. (13} Kurkulum disusun
bersama antara Dinas pendidikan dan PTH
LPTE.
2. Perekrutan Perigawas Sekolal

Perekmutan pengawas sekolah hams
dilakukan sama sepertli  merchkmuit  pur.
Artinya pengawas sekolah bukan mengalih
fumesikan goan atau kepala sekolah meajadi
pengawas, melainkan pengawas diseleks dar
CPHE unmk fiungsional pengawas, Perekintan
pengawas mengacn pada 4 koinponen staidar
kompetensi  pengawas sekollh adalab: (1)

komponen  pengawasan  sekolal, (2}
komponen  pengembangan  profesi. (3}
komponen teknis profesi, dan (4) komponen
penguasaan wawasan kependidikan,

Komponen  perfama  adalah  kompetensi
kepengawasan sekolah menintut Kemainpisan
vang harus dimliki pengwes adalah: (&)
kemampuan menyusin prooram pengawasan,
(k) kemampuan membmmbing gura damn siswa,
(<} kemampuan memlal guru dan siswa, (d)
kemampuan  menpumpulkan  data  sumber
daya  pendidikanm,  (g) kemampuan
menganalisis dan menginterpretasikan, (f)
membing gum dan tenaga kependidikan, dan
()  kemampuan mengevahwwas:  hasil
PENEAWASAIMIVA,

Eoimponen kedua adalah koinpetensi
pengeimbangan  profesi vang meliputi: (a)
Meneliti  Masalah  Kependidikan, (b}
Membenkan Ulasan Masalah Kependidikan,
(g} Membuat Karangan Ilouah  Populer
Tentang Pendidikan, (d) Membuat Makalah
Untuk Dnpresentasikan, (e} Menulis Buku,
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Modul Pembelajaran, (f) Membuat Pedoman
Pelaksanaan  Penpawasan, {g) Membuoat
Petunjuk  Tekmis  Penpawasan, danm (k)
Membuat Teknologs Tepat Guna

Komponen ketiga adalah kompetens:
pada bidang Tekms profesional  vang
meliputi: (a) Membuat Desam Pembelajaran,
3] Mernlkweat CGiaris-Giagis Besar
Pembelajaran,  (¢)  Membual  Samian
Pembelajaran,  (d)  Meongeasai  Maren
Pelajaran ¥g  Disjarckan  Gue  , {e)
Merencanakan,  Memvusun  Tes,  Dan
Melaksanakan Evaluast Formatf Dan Sumatf
Serta Mengolahmya, (g) Menetapkan Bobot,
Dan Standar Hasil Capaian Belajar, dan (k)

Membuat  Laporan  Hasil  Kegiatan
Pembelajaran

Komponesn keempat adalal
kompetenst  dalam  bidang  penguasaan

wawasan bidang kependidikan vang meliputi:
(a] Menguasal Filosofi Pendidikan, (b)
Kebijakan Dan Arah Pendidikan Dasar Damn
Menengah, (c) Aturan Mormatif Pendidikan
(UILT, Perpu, Kepies Dan Atiran Lain Hingga
Di Daerah). (d) Memahami Program Strategis
Pendidikan, {e] Penguasaan Tlhm
Pengetalinan Dhan Tekinolo, (fi
Menggunakan Tekoologi Inforimasi  Dai
Komnikasi, dan (g) Mengetahui SDA Dai
Budaya Lokal
Semita  kompefensi  pengawas
sebagaiimana divraikan di atas, bams menjadi
bagian dari  mstowmen  unfuk  digunakan
melakukan  rekrutinen  pengawas.  Dalam
prakiek penerapan fes empar koinpetensi yang
dibarapkan dari calon pengawas, dibarapkan
terekrut pengawas vang menuliks kualifikas:
yang sesual  guna  peningkatan  kualitas
pendidikan kita.
C. REVITALISASI KELEMBAGAAN
KEPENGAWASAN PENDIDIE AN
I Asumsi Dasar Melokwkan Revitalisasi
Eelembagann Pergawis
a. Kelembagaan pengawas pendidikan
perlu direvitalisasi
. Pengawas saativa independent
¢, Pengawas menjadi badan otonom di
daeral
d LPMP berfimgst melabukan standar
pendidikan dan pembelajaran
g, Dinas pendidikan pelaksana
operasionil

f  Pengawas berfungst memantau dan
memonitor pelaksanaan  pendidikan

vang mengacun  pada standar
pendidikan yang  dikembangkan
LPMP

g. Perlu ada sistem khusus tenfang
pengembangan kelembagaan, fungs:
dan perain pengawas,

b, Pemberian pendidikan khosus bagh
PeTgEawas

2. Siruktur Kelembagaan Pengawas

Stuktur  kelembagaan  pengawas
pendidikan dapat dibuat di tingkat Provins:
dan di ingkat Kabupaten/Kota. Kelembagaan
di tingkat Provinsi disebut "Badan Pengawas
Pendidikan Tingat I". dan di Kabupaten/Kota
disebut: Badan Pengawas Pendidikan Tingkat
[I. I tingkat Provinsi mengawas! hal-hal
vang sifatnya non akademik, sedangkan di
tingkat Kabupatenw®ota mengawasi hal-hal
vang bersifat  akademuk.  Badang
kedudukannyva  setingkat  dengan Dhnas
pendidikan Provins: untuk badan pengawas
tingkat I, dan sefingkat Dines pendidikan
Kabupaten/®ota untuk  badan  pengawas
tingkat II. Struktur kelembagaan pengawas
tersebul sebagaiinana di bawaly i,

LPMP (Lembaga Penjaminan b
Pendidikan) merpakan  lembaga  vang
berfungsi  menvalurkan  sfandar  vang
dilaksanakan Dinas  pendidikan.  Dengan
deimikian  Badan  Pengawas  bekerja
berdasarkan  standar  wvang  ditefapkan  di
samping Badan Standar Masional Pendidikan
dan vang ditetapkan LPMP,

STRUKTUR EKELEMBAGAAN BADAN
PENGAWAS PENDIDIKAN

5 eLLRLTTAS HASE. PEmDDia AN FOUTPUT & Do OoDms)

k3 Alterniatif  Perieniu Kebijnkarn
Terbeninknya Badan Pengawas Pendidikan
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1. APSI{ Asosigsi Pengawas Selurub
Indonesia) melakukan regulasi kagiam
secara berkala

2. Pembahasan  kopsep  otonomisas

kepenpawasan dengan Dikbud  pusat

dan Daerah

Dukungan pihak legislatf

Kebdjakan eksekutif {perda)

Kooimitinen peningkatan i

Memasukkan PIORT AT

APEN/APBD

7. Pembentukan  kelompok pakar  dam
komsultan

8. Transparanst dan akuntabilitas kinerja

oo

dalaim

SIMPULAN

1. Mekamsme — perchkrufan pengawas
pendidikan apar diperoleh pengawas yvang
profestonal, sebatknoya dilakukan

bersamaan dengan pereknitan gum bar,
Mereka wvang  direknut dibenkan  tes
kompetenst  pengawas vang  hasilnya
dapal merekomendasikan tiga kelompok
pengawas yakni (1) pengawas yang
direkrut langsung bekena, {2} pengawas
vang direkmt perln pendidikan 3 bulan,
dan (3) pengawas vang ferekimit perlu
pendidikan 1 Talam,
Perekmian Pelgawas dedigai
mengalibfingsikan kepala sekola afau
gur jadi pengawas dipandang knrang
efeknif
3. Kelembagaan pengawas pendidikan vang
dianggap menjadi lembaga atan badan
vang independent dalam melaksanakamn
tugasnya schingga dapat mennpgkatkan
kualitas pendidikan, dapat dilakukamn
melaln pembentukan badan pengawas
pendidikan timgkat provins: dan badam
pengawas  pendidikan di oogkat
kabupatenkota, vang  kedudukannya
setimgkat kepaln dinas pendidikan  ds
imgkat provinsi dan kepala dinas tingkat
kabupatenfkota

[
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